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Abstract  

The creative economy sector has become a source of economic growth in Bantul Regency through 
the abundance of craft centers, culinary and industrial businesses, and tourism. MSMEs Camilan Erna is one 
of the creative economic enterprises, but it still employs a traditional system in its management. The 
challenges include the absence of food production certificates, non-digital production and marketing, and an 
underutilized strategic location. Community service activities are carried out to train business actors on 
marketing mix, digital marketing, and assistance in obtaining P-IRT and NIB licenses. The community service 
method is implemented through training and mentoring using simple technology, creating a marketplace, 
and managing business permits. The results obtained after the community service activities include business 
actors obtaining NIB and P-IRT, enabling them to market products under their brand. Digital marketing has 
been implemented for the production output, and there are plans for expansion by creating a display space to 
showcase the products.  
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Abstrak  

Sektor ekonomi kreatif menjadi sumber pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantul, melalui 
banyaknya pusat kerajinan, kuliner dan industri serta pariwisata. UMKM Camilan Erna merupakan salah 
satu usaha ekonomi kreatif, namun masih menerapkan system tradisional dalam pengelolaan. Belum adanya 
kepemilikan sertifikat produksi pangan, produksi dan pemasaran belum digital, serta lokasi strategis belum 
termanfaatkan. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pelatihan pada pelaku 
usaha tentang marketing mix, digital marketing, serta pendampingan pengurusan P-IRT dan NIB. Metode 
pengabdian dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan menggunakan teknologi sederhana, pembuatan 
marketplace, dan pengurusan ijin usaha. Hasil yang didapat setelah kegiatan pengabdian, pelaku usaha 
sudah memiliki NIB dan P-IRT, sehingga dapat memasarkan produk dengan merk sendiri. Untuk pemasaran 
hasil produksi, sudah menerapkan digital marketing, dan akan melakukan ekspansi dengan membuat 
tempat display untuk memajang hasil produksi. 

 
Kata kunci: NIB; P-IRT; marketing Mix; Digital Marketing 

1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), merupakan salah satu daerah 
kabupaten yang sangat focus dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Menurut 
laporan terbaru Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu Terpadu pada tahun 2023, 
sektor industri di Kabupaten Bantul utamanya dikuasai oleh sektor industri skala kecil. Pada 
tahun 2021, tercatat ada sekitar 24.942 unit usaha industri kecil di wilayah tersebut. Industri-
industri ini telah menyerap tenaga kerja sebanyak 104.363 orang dan berhasil menghasilkan 
total nilai produksi sekitar Rp. 269.766.000,00. Industri ekonomi kreatif telah muncul sebagai 
pendorong utama pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantul. Hal ini terjadi berkat adanya 
sejumlah besar pusat kerajinan, sektor kuliner, industri, dan destinasi pariwisata yang tersebar 
di daerah ini. Dampaknya, sektor ini juga dianggap sebagai peluang menarik bagi investasi. 
Secara esensial, industri ekonomi kreatif menciptakan sinergi yang erat antara bidang 
pariwisata, pertanian, dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Keberadaan beragam 
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sektor ekonomi kreatif di Kabupaten Bantul memiliki efek positif terhadap kemajuan UMKM 
yang berfokus pada konsep ekonomi kreatif. (Widodo et al. 2021). 

Salah satu pelaku UMKM yang bergerak pada bidang kuliner adalah pembuatan keripik 
kentang, camilan kecipir, olahan kering tempe yang bernama Camilan Mbak Erna. UMKM ini 
beralamat di Jl. Samas Km. 0,5 Klodran RT 01, Ngringinan, Palbapang, Bantul, DIY. Berdasarkan 
hasil pra survey, pemilik dari UMKM ini masih menerapkan system tradisional baik dari 
pengolahan, sampai distribusi hasil produknya. Tidak adanya kepemilikan sertifikat produksi 
pangan, menjadi salah satu kendala dari UMKM ini untuk menggunakan merk ketika 
memasarkan produk. Sertifikat Produksi Pangan – Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) 
merupakan dokumen tertulis yang diberikan oleh Bupati/Walikota melalui Dinas Kesehatan, 
yang menegaskan bahwa produk pangan hasil produksi dari Industri Rumah Tangga telah 
memenuhi persyaratan dan standar keamanan khusus yang ditetapkan (Prasetyaningsih, 
Murtini, and Hediono 2019). Untuk tetap dapat menjual hasil produknya, pelaku usaha 
mendistribusikan produk ke toko, warung tanpa menggunakan merk, dan toko atau warung 
mengemasnya dengan packing, serta menggunakan merk dari toko atau warung tersebut. 
Keadaan tersebut menimbulkan keprihatinan, karena nilai tambah dari sisi keuntungan 
didapatkan oleh penyalur atau penjual akhir. Meskipun demikian, memiliki izin usaha dan 
terdaftar secara resmi akan membantu pengusaha dalam meraih sejumlah keuntungan. 
Keuntungan-keuntungan ini mencakup kemudahan dalam memperoleh kredit dari lembaga 
perbankan bagi UMKM, perlindungan hukum yang lebih kuat, pengakuan dan legitimasi sebagai 
usaha yang layak berdiri dan menjalankan operasinya. (Purborini 2023). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Camilan Mbak Erna 

Berdasarkan gambar 1, lokasi camilan “Mbak Erna” memiliki lokasi yang sangat strategis 
karena berada di pinggir jalan raya besar, akses menuju lokasi objek wisata pantai yang ada di 
kabupaten Bantul, DIY. Hanya saja pemilik belum bisa menangkap sumber peluang untuk 
memanfaatkan lokasi dengan baik. Beberapa studi sudah menemukan jika lokasi memiliki 
pengaruh terhadap kesuksesan suatu usaha (Mahmoud et al. 2017; Mahmoud 2018; Sumarmi et 
al. 2022). Seperti dikatakan (Puspitaningrum and Damanuri 2022), lokasi usaha menjadi 
pertimbangan dalam melakukan keputusan pembelian, seperti yang mudah dijangkau, strategis, 
dekat dengan jalan raya, sehingga lokasi dapat menjadi daya dukung faktornya. 

Selain permasalahan yang berhasil diidentifikasi di atas, pemasaran secara tradisional 
juga menjadi hal yang harus dipecahkan oleh pelaku usaha. Padahal dengan sarana teknologi 
yang sangat dekat dengan kebanyakan orang seperti saat ini, bisa dimanfaatkan dengan baik. 
Sarana tersebut adalah telepon seluler (ponsel), dengan memanfaatkan media sosial sebagai 
alternatif untuk berjualan melalui e commerce (Sumarmi et al. 2021). Apalagi transaksi jual beli 
melalui Instagram, Facebook, market place bukan merupakan hal yang baru untuk saat ini. 
Kemampuan menulis dalam bisnis digital, menjadi kompetensi yang memiliki peran signifikan 
dalam zaman digitalisasi media saat ini (Sukaemi, Muharam, and Kamilah 2023). Digital 
marketing menurut (Zulkarnain, Suzan, and Sembiring 2022), merupakan metode pemasaran 
dengan menggunakan bantuan instrumen digital, melalui koneksi internet beserta peralatan 
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pendukung penggunaan media tersebut. Melalui digital marketing, pelaku usaha dapat 
mengenalkan hasil produk mereka ke pasar yang lebih luas (Maulidasari and Setiyana 2020).  

  
Gambar 2. Pra Survey ke lokasi usaha dan identifikasi permasalahan 

 

Pada gambar 2, menggambarkan ketika tim pengabdi ketika melakukan pra survey 
dengan pemilik usaha, untuk mengetahui permasalahan yang diperkirakan menghambat 
pengembangan usaha. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk memberikan 
pelatihan pada pelaku usaha tentang marketing mix, digital marketing, serta pendampingan 
pengurusan P-IRT dan NIB. Diharapkan dengan kegiatan diatas, akan membantu pelaku UMKM 
dalam memperluas cakupan pasar. Harapan secara umum, kabupaten Bantul dapat menjadi 
Centre of Excellence dari industri kreatif di tingkat nasional dengan berbasis masyarakat.      

2. METODE  

Kegiatan pengabdian pada UMKM “Camilan Mbak Erna” dilaksanakan dengan beberapa 
tahapan. Tahapan pertama adalah melakukan pra survey, untuk mengetahui kondisi riil industri 
rumah tangga, dan dipetakan identifikasi masalah yang akan disolusikan oleh tim pengabdi. Dari 
beberapa alternatif solusi yang dirancang, tahapan selanjutnya adalah menyiapkan perangkat 
yang akan digunakan untuk pelatihan pada pemilik usaha, Setelah perangkat siap, tim pengabdi 
memberikan pelatihan pada pelaku usaha, dan juga diberikan pendampingan selama 1 bulan. 
Sebelum diberikan pelatihan, tim pengabdi memberikan pre test untuk mengetahui pemahaman 
pelaku usaha tentang materi yang akan dilatih, dan didampingi penyelesaiannya. Pelatihan yang 
diberikan kepada pelaku usaha meliputi pelatihan tentang pengurusan Nomor Induk Berusaha, 
dan P-IRT. Selain itu, pelaku usaha juga diberikan pelatihan tentang digital marketing dengan 
memanfaatkan sarana teknologi sederhana, yang sudah akrab dengan kegiatan pelaku usaha 
sehari-hari. 

 

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
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Untuk mengetahui apakah dari kegiatan pengabdian bisa diserap dengan baik atau tidak, 
dilakukan monitoring dan evaluasi, dengan diikuti melakukan post test. Kegiatan monitoring 
dan evaluasi dilakukan secara bertahap, sekaligus untuk memantau keterlaksanaan hasil 
pelatihan yang diberikan oleh tim pengabdi. Secara runtut, metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian bisa dilihat pada gambar 3., yang diawali dengan pra survey ke lokasi sasaran untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi permasalahan. Tim pengabdi melakukan diskusi dan 
penyiapan perangkat yang akan dipergunakan untuk kegiatan. Setelah dilakukan kesepakatan, 
kegiatan pelatihan dengan praktik dilaksanakan, dan diikuti dengan pendampingan sampai 1,5 
bulan. Bersama dengan pemilik usaha, tim pengabdi melakukan kegiatan monitoring dan 
evaluasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini dilaksanakan dari tanggal 7 Agustus – 6 
September 2023. Tahapan pelatihan tentang pengurusan perijinan dari NIB, dan P-IRT 
dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2023, dan pada saat itu juga, pemilik usaha didampingi 
untuk melakukan praktik online mengurus perijinan Industri Rumah Tangga dan Nomor Induk 
Berusaha. Beberapa hari sesudahnya, pada tanggal 18 Agustus 2023, P-IRT dan NIB sudah 
didapatkan oleh pemilik usaha. Kepemilikan NIB, dan P-IRT sangat bermanfaat bagi pelaku 
usaha, karena mereka bisa memasarkan produk mereka dengan menggunakan merk sendiri. 
Toko penjual oleh-oleh, sudah mau menerima titipan camilan untuk dipajang pada merchant.  

  

Gambar 4. Sertifikat P-IRT dan NIB 

Pada gambar 4, disajikan gambar NIB dan P-IRT yang sudah dimiliki, sebagai hasil dari 
kegiatan pelatihan dan pendampingan oleh tim pengabdi. Penyuluhan tentang marketing mix, 
yang ditekankan pada varian produk, lokasi usaha, dan promosi juga dilakukan. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan pemilik, muncul niat untuk memanfaatkan space kosong di halaman rumah, 
sebagai tempat display produk hasil produksi. Hanya saja, untuk dapat direalisasikan dalam 
waktu dekat, ada kendala dari sisi pendanaan. Manfaat lain dari kepemilikan NIB, dan P-IRT, 
membantu pemilik usaha untuk memanfaatkan bantuan pendanaan dalam bentuk kredit khusus 
untuk UMKM. Alternatif pendanaan untuk menyiapkan tempat display, pelaku usaha akan 
mengajukan kredit UMKM.  
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Gambar 5. Produk Olahan Camilan “Mbak Erna” 

Gambar 5 menyajikan tentang varian rasa dari produk keripik kentang, yang semula 
hanya menyediakan keripik kentang original. Varian rasa terbaru memiliki keberagaman yaitu 
balado, jagung, keju, sapi panggang, sehingga konsumen memiliki opsi sesuai dengan selera 
mereka. Juga digambarkan produk olahan yang lain. Untuk memberikan kesan menarik pada 
calon konsumen, penampilan foto produk pada media online juga diperbarui. 

Setelah pelatihan dan beberapa praktik sudah diterapkan, tim pengabdi juga 
mendampingi pelaku usaha untuk mengimplementasikan digital marketing. Pembaruan 
kemasan (packing), menjadi sasaran yang dirombak untuk pertama kali. Packing menjadi faktor 
penting untuk memenangkan persaingan bisnis, yang Tidak hanya bertujuan untuk melindungi 
produk dari kerusakan selama proses pengangkutan, penyimpanan, dan penjualan (Citaningtyas 
et al. 2022). Bukan hanya packing yang ditekankan dalam kegiatan, namun membuat desain 
merk, logo juga menjadi materi dari kegiatan pengabdian ini. 

  

Gambar 6. Draft desain Packing 

Pada Gambar 6, penampilan baru dari packing dan desain merk “Camilan Mbak Erna”, 
ditampilkan. Setelah semua kegiatan yang direncanakan tim pengabdi sudah dilaksanakan, 
dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk menjamin bahwa pelaku usaha tetap 
konsisten dengan kesepakatan yang sudah disepakati bersama. Hasil monev berdasarkan isian 
jawaban pelaku usaha, terhadap butir soal pada pre test, dan post test bisa dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Keadaan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian 

Pernyataan Pre test Post test Keterangan 

Kepemilikan ijin 
usaha dalam bentuk 
NIB, P-IRT 

Belum Ada Berhasil 100% 

Varian rasa dari 
produk olahan 

Original Original, Balado, 
Jagung, Keju, Sapi 
Panggang 

Meningkat 75% 

Media elektronik 
untuk pemasaran 
online 

Status whattsapps Instagram, Facebook, 
Shopee 

Berhasil 90% 

Jangkauan pasar Terbatas Bertambah  

Sumber: Rekapitulasi jawaban pelaku usaha (2023) 

Berdasarkan data pada tabel 1, bisa dibandingkan hasil kegiatan pengabdian. Pada awal 
tim pengabdi melakukan survey, pemilik belum memiliki ijin usaha dalam bentuk NIB dan P-IRT. 
Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, 100% kegiatan ini berhasil. Penambahan varian 
rasa sebagai bentuk diversifikasi produk juga meningkat sebanyak 75%, dari semula hanya 
varian rasa original yang diproduksi. Media untuk mengenalkan produk ke masyarakat juga 
meningkat, dari semula melalui status whattsapps, yang terbatas hanya teman dari pemilik. 
Setelah kegiatan pengabdian, usaha ini sudah memiliki marketplace dengan join melalui 
Facebook, dan Shopee. Pengenalan melalui media Instagram juga sudah dimiliki. Perluasan 
jangkauan pasar menjadi bertambah. 

Dari berbagai materi yang disampaikan, diberikan pelatihan dan pendampingan, jika 
pelaku usaha dapat menjalankan secara konsisten, dan tidak cepat berpuas diri, akan bisa lebih 
mengenalkan usahanya pada calon konsumen.  

4. KESIMPULAN  

Hasil identifikasi permasalahan yang dialami oleh UMKM Camilan „Mbak Erna”, sudah 
diselesaikan melalui implementasi pelaksanaan kegiatan selama 1,5 bulan. Pelaku usaha merasa 
terbantu, dan terselesaikan masalahnya. Tantangan ke depan yang dihadapi pelaku usaha, 
adalah menjaga konsistensi penerapan hasil pengabdian. Simpulan hasil pelaksanaan kegiatan 
pengabdian antara lain: 

1.   Berhasil memiliki NIB, dan P-IRT, sehingga pelaku usaha dapat menjual atau 
memasarkan produk dengan merk sendiri. 

2. Pemahaman pelaku usaha tentang marketing mix menjadi meningkat, sehingga 
pengelolaan usaha ke depan menjadi lebih hati-hati. 

3.  Produk hasil olahan memiliki beberapa varian rasa, sehingga konsumen dapat memilih 
produk sesuai rasa yang mereka sukai. 

4. Pelaku usaha sudah menerapkan digital marketing, dengan memanfaatkan sarana 
teknologi telpon seluler. 
Harapan ke depan UMKM Camilan “Mbak Erna” bisa lebih berkembang, sehingga 

menjadi role model untuk pelaku usaha home made lainnya. Berbekal hal yang sudah 
disampaikan, diharapkan juga akan memperluas pasar camilan. 
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